ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penetapan Upah dan Persaingan Usaha
Penggilingan Padi Keliling dalam Pandangan Etika Bisnis Islam (Studi kasus pada
penggilingan padi Jaya Makmur dan penggilingan padi Dua Putra di Desa
Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh
Mohammad Ngainun Wahyudi NIM. 12101183070, Prodi Hukum Ekonmi
Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di
bimbing oleh Dr. Dian Ferricha, M.H.

Kata Kunci: Penetapan Upah, Persaingan Usaha, Penggilingan Padi Keliling,
Etika Bisnis Islam

Sekarang ini terdapat kecenderungan berbisnis yang kurang sehat antar
sesama pengusaha muslim atau bahkan dengan yang lainnya. Bahkan tidak jarang
pelaku usaha dalam melaksanakan bisnisnya dengan melakukan penyimpangan-
penyimpangan yang artinya tidak menerapkan prinsip etika bisnis Islam.
Kehadiran penelitian ini untuk mendeskripsikan terkait penetapan harga dan
persaingan usaha penggilingan padi berdasarkan pandangan etika bisnis islam
pada penggilingan padi Jaya Makmur dan penggilingan padi Dua Putra di Desa
Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana mekanisme
penetapan harga upah penggilingan padi keliling dalam pandangan etika bisnis
islam? 2) Bagaimana persaingan usaha yang dilakukan penggilingan padi ditinjau
dari pandangan etika bisnis islam?. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu yuridis empiris dengan jenis penelitian kualitatif deskripstif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Mekanisme penetapan upah
Penggilingan Padi Dua Putra didasarkan pada biaya operasional terdiri dari; bahan
bakar, tenaga penggiling dan jumlah padi yang digiling. Harga ditentukan melalui
diskusi dengan pelanggan untuk memastikan keadilan dan penerimaan semua
pihak. Mekanisme penetapan harga upah jasa pada penggilingan Padi Jaya
Makmur di Desa Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung
menetapkan tarif berdasarkan jumlah dan ukuran padi yang digiling. Harga ini
ditentukan melalui negosiasi langsung antara pihak penggilingan dan pelanggan,
terutama jika ada kebutuhan khusus atau pesanan dalam jumlah besar. Mekanisme
penetapan harga upah jasa penggilingan padi di Penggilingan Padi Jaya Makmur
dan Penggilingan Padi Dua Putra menunjukkan beberapa prinsip etika bisnis
Islam pada aspek kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab. 2)
Persaingan usaha penggilingan padi Jaya Makmur dan Dua Putra berupaya
memenangkan persaingan, tetapi juga menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai
etika bisnis Islam yang menekankan keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab.



ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Wage Determination and
Comepetition in Mobile Rice Milling Businesses in the View of Islamic Business
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Mohammad Ngainun Wahyudi NIM. 12101183070, Sharia Economics Law Study
Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
supervised by Dr. Dian Ferricha, M.H.
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Currently, there is a tendency to do unhealthy business between fellow
Muslim entrepreneurs or even with others. In fact, it is not uncommon for
business actors to carry out their business by making deviations which means they
do not apply the principles of Islamic business ethics. The purpose of this research
Is to describe pricing and competition in the rice milling business based on the
view of Islamic business ethics at the Jaya Makmur rice mill and the Dua Putra
rice mill in Domasan Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the
mechanism for determining mobile rice mill wages from the perspective of
Islamic business ethics? And 2) How is the business competition carried out by
Rice Milling viewed from the perspective of Islamic business ethics? The research
approach used in this research is a qualitative approach, while the type of research
used is descriptive qualitative. The data collection techniques used were:
observation, interviews and documentation. The data analysis technique used in
this research is descriptive analysis technique.

The results of this research show: 1) The mechanism for determining
wages for the Dua Putra Rice Mill is based on operational costs, fuel and the
amount of rice milled. Prices are determined through discussions with customers
to ensure fairness and acceptance by all parties. Meanwhile, the mechanism for
determining the price of service wages at the Padi Jaya Makmur mill in Domasan
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency sets rates based on the quantity
and size of rice being milled. This price is determined through direct negotiations
between the mill and the customer, especially if there are special needs or large
orders. From the perspective of Islamic business ethics, the mechanism for
determining wages for rice milling services at the Jaya Makmur Rice Mill and the
Dua Putra Rice Mill shows several important principles such as honesty, fairness,
transparency and responsibility. 2) Competition in the rice milling business. Jaya
Makmur and Dua Putra strive to win the competition, but also run the business in
accordance with the values of Islamic business ethics which emphasize justice,
honesty and responsibility.
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